BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang dilakukan dan saran-saran bagi
penelitan selanjutnya.
6.1  Kesimpulan
Pada kesimpulan kali ini betujuan untuk menjawab tujuan penelitan yaitu :
1. Apa yang menyebabkan timbulnya pemborosan pada pelayanan KIA
Didukcapil Kabupaten Garut?
2. Bagaimana melaksanakan pengurangan pemborosan pada pelayanan KIA
Didukcapil Kabupaten Garut dengan siklus PDCA?
3. Bagaimana mengukur perbaikan dengan simulasi usulan perbaikan proses
pelayanan KIA dengan pengurangan pemborosan?

Proses pengamatan yang dilakukan pada Pelayanan Kartu Identitas Anak
(KIA) di Kabupaten Garut mengalami beberapa kendala dalam pelayanan, hal
tersebut menimbulkan potensi terjadi pemborosan. Oleh karena itu, dilakukan
analisis menggunakan metode lean, sehingga diperoleh bahwa potensi timbulnya
pemborosan dapat terjadi dari 3 faktor yaitu mesin, manusia, proses atau metode.
Metode Lean bertujuan untuk mengeliminasi pemborosan (waste) pada semua
proses dan memaksimalkan efisiensi proses. Waste terjadi karena aliran proses yang

belum efisien. Untuk mengurangi pemborosan (waste) yang terjadi pada pelayanan
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KIA, maka dilakukan analisis pemborosan (waste) dengan teknik analisis 7 waste
(Ohno 1988).

Untuk mengendalian proses perbaikan pelayanan KIA dan mengurangi
pemborosan, maka diperlukan siklus proses perbaikan secara terus menerus, yaitu
dengan menggunkan siklus PDCA. Penerapan siklus PDCA digunakan untuk
membantu, memelihara, memperbaiki atau meningkatkan standar (Imai 1997) serta
siklus PDCA adalah siklus yang tidak akan pernah berakhir untuk memperbaiki
kualitas (Mitra 2008). Penggunaan aplikasi lean dan PDCA dapat
diimplementasikan secara sederhana dan ekonomis, karena tidak memerlukan
keterlibatan orang-orang yang sangat terampil, hanya diperlukan pelatihan
sederhana untuk tenaga kerja yang ada untuk menciptakan kesadaran dan
keterlibatan yang mengarah ke lingkungan kerja yang sangat produktif. (Bhat,
2016). Penggunaan beberapa tools Lean dalam siklus PDCA digunakan untuk
mendukung usulan proses pelayanan kearah yang jauh lebih baik. Proses pengamat
lebih lanjut, menghasilkan bahwa aktivitas utama sebelumnya terdiri dari 5 aktivitas
dengan proses Kaizen meringkas proses (Sort/Seiri) menjadi 4 aktivitas dan
pengurangan petugas pelayanan dari 3 orang menjadi 2 orang diantaranya :

- Melakukan pendaftaran secara online
- Melakukan adminstrasi dan verifikasi data
- Melakukan penginputan data dan pencetakan

- Melakukan pemberian KIA
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Rekomendasi usulan pelayanan dapat dilakukan dengan sistem online,

terintegrasi dan proses relayout lantai pelayanan KIA. Hal ini dilakukan untuk
menggurangi waste dalam pelayanan seperti antrean, penggunaan Kkertas,
penumpukan dokumen/kertas, pergerakan dalam pemberian dokumen, menjaga
tingat ketelitian dokumen/proses agar dapat mengurangi defect dalam proses,
overprocessing dan overproduksi.

Untuk mengetahui apakah masih ada kendala sebelum usulan perbaikan
diterapkan secara keseluruhan dengan memperhatikan hasil pengamatan tahap
sebelumnya dimana aktivitas utama dari 5 menjadi 4 aktivitas. Aktivitas tersebut
menjadi acuan peneliti dalam melakukan pengecekan/pemeriksaan untuk
memberikan usulan process mapping, layout, dan Standar Operating Procedure
(SOP) dan kemudian melakukan proses simulasi. Apabila hasil simulasi usulan
perbaikan menujukan kearah lebih baik, maka hal ini dapat membantu proses
pelayanan KIA menjadi lebih efektif dan efisien. Simulasi pada dasarnya adalah
proses mendesain model suatu sistem yang ada pada dunia nyata, dan melakukan
eksperimen dengan model tersebut. Tujuannya adalah untuk memahami perilaku
sistem maupun mengevaluasi kebijakan-kebijakan yang bervariasi untuk operasi
sistem (Yogaswara 2016). Berikut pengukuran hasil simulasi pelayanan KIA
dengan kondisi sebelumnya adalah sebagai berikut:

- Pada kondisi sebelumnya terdiri dari 5 aktivitas utama dan menghasilkan
output sekitar 3.000 KIA dengan spesifikasi KIA yang ditolak sekitar 253
KIA dan jumlah antrean paling banyak lebih dari 10. Jumlah petugas

pelayanan terdiri dari 3 orang dengan pemanfaatan petugas administrasi KIA
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sebesar 90% dan petugas Pengolahan Data sebesar 99%, sedangkan total
waktu pelayanan aktivitas yang bernilai tambah sekitar 27 menit dan aktivitas
bernilai tambah mencapai 68 menit.

- Proses simulasi terdiri dari 4 aktivitas utama dan menghasilkan output sekitar
4.990 KIA dengan spesifikasi KIA yang ditolak sekitar 256 KIA dan jumlah
antrean paling banyak sekitar 3. Jumlah petugas pelayanan untuk simulasi
perbaikan pelayanan KIA adalah 2 orang yaitu Petugas Administrasi KIA
dengan pemanfaatan tenaga kerja sebesar 64% dan tugas Pengolahan Data
dengan pemanfaatan tenaga kerja sebesar 24%, sedangkan total waktu usulan
pelayanan yang digunakan untuk aktivitas yang bernilai tambah sekitar 24
menit dan aktivitas bernilai tambah mencapai 6,1 menit.

Menurut Pyzdek (2003), apabila hasilnya menunjukan kearah lebih baik,
lakukan perubahan dan perbaikan secara berkelanjutan hingga mencapai tingkatan
yang lebih baik. Simulasi usulan perbaikan tidak akan berjalan bila tidak ada
dukungan dari manajemen pelayanan KIA untuk melakukan usulan perbaikan KIA
dan tidak ada kedisiplinan pribadi masing-masing petugas KIA (Shitsuke) dalam
menjalankan seluruh tahap termasuk usulan kebijakan yang dibuat dari aspek SOP.
Oleh karena itu, bila didukung oleh manajemen penelitian ini dapat membantu
untuk memperbaiki dan mengembangkan kualitas KIA di Disdukcapil Kabupaten
Garut, karena bila kualitas pelayanan baik, maka akan memberikan kepuasan pada

konsumen (Juran 1979).
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6.2

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang bisa diberikan

untuk penelitian selanjutnya yaitu:

1.

Melakukan analisis lebih lanjut dari segi waktu dan jumlah defect yang terjadi
pada pelayanan , karena teknik wawancara pada bidang jasa terkadang
menghasilkan informasi berbeda dari orang yang diwawancarai.

Diperlukan sosialisai dan training pemahaman Lean bagi petugas pelayanan
dengan dukungan pihak manajemen untuk menjalakan usulan perbaikan
pelayanan KIA.

Melakukan integrasi dengan sekolah ataupun lembaga untuk meningkatkan
perlindungan dan kesejahteraan anak, untuk menggunakan KIA sebagai
persyaratan dalam registrasi ataupun melakukan pemotongan harga produk
atau pelayanan apabila menggunakan KIA. Sehingga manfaat kartu tersebut
akan lebih baik dan terasa oleh masyarakat dalam penggunaanya.
Melakukan pengamatan bukan hanya untuk pelayanan KIA saja, tetapi

termasuk pelayanan yang lainnya.
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